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ABSTRAK

Pemanfaat perkerasan semakin meningkat khususnya di wilayah perkotaan. Berbagai jenis perkerasan
yang digunakan diantaranya aspal, beton maupun paving block. Penggunaan perkerasanakan memperkecilin
filtrasi dan memperbesar volume limpasan permukaan. Salah satu perkerasan yang digunakan dalam
mengurangi limpasan yaitu paving block. Area bukaanantara paving merupakan faktor yang paling
berpengaruh dalam meningkatkan resapan air pada paving block. Semakin besar area bukaan pada paving
maka daya resap air semakin meningkat.

Penelitian ini menggunakanra infall simulator untuk memodelakan hujan. Perkerasan yang digunakan
yaitu paving block berpori berbentuk persegi dengan ukuran 20 x 10 x 8 cm. Variasi jumlah lubangpori yaitu
3 lubang, 5 lubang dan 9 lubang. Perbandingan luasan antara paving block dengan lubang pori berturut —
turut yaitu 99.4% dan 0.6%, 99% dan 1%, 98.2% dan 1.8%. Pengukuran yang dilakukan yaitu pengukuran
intensitas hujan, volume limpasan, volume infiltrasi dan koefisienl impasan permukaan (C).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan lubang porimemberikan pengaruh terhadap nilai
koefisien limpasan permukaan. Pada paving block perseg tanpa pori memiliki nilai koefisien yang lebih
besar. Paving block persegi tanpa pori memiliki koefisien limpasan tertinggi dengan nilai berkisar 0,41 —
0,45 ,paving block persegi dengan 3 lubang poriko efisien limpasan berkisar 0,39 — 0,43, paving block
dengan 5 pori koefisien limpasan berkisar 0,38 — 0,42, dan paving block persegi dengan 9 lubang pori
koefisien limpasan paling kecil berkisar 0,37 —0,41.

Kata kunci :Intensitas hujan, biopori, koefisien limpasan (C), infiltrasi

ABSTRACT

The use of pavement is increasing, especially in urban areas. Various types of pavement are used
including asphalt, concrete and paving blocks. The use of pavements tightens the filtration and increases the
volume of surface runoff. One of the pavements used to reduce runoff is paving blocks. The open area
between paving blocks is the most influential factor in increasing water infiltration in paving blocks. The
larger the opening area in the paving, the more water absorption capacity will be.

This research uses infall simulator to model rain. The pavement used is a square porous paving block
with a size of 20 x 10 x 8 cm. Variations in the number of pores are 3 holes, 5 holes and 9 holes. The area
comparisons between paving blocks and pore holes were 99.4% and 0.6%, 99% and 1%, 98.2% and 1.8%,
respectively. Measurements taken are the measurement of rain intensity, runoff volume, infiltration volume
and surface break-even coefficient (C).

The results showed that the addition of pore holes had an effect on the surface runoff coefficient. In
square paving blocks without pores, the coefficient value is greater. Poreless square paving blocks have the
highest runoff coefficient with values ranging from 0.41 to 0.45, square paving blocks with 3 porico holes,
runoff efficiency ranges from 0.39 to 0.43, paving blocks with 5 pore runoff coefficients range from 0.38 -
0.42, and a square paving block with 9 pore holes, the smallest runoff coefficient ranges from 0.37 to 0.41.

Key words: Rain intensity, biopores, runoff coefficient (C), infiltration
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Urbanisasi suatu wilayah mempuyai peranan yang sangat signifikan terhadap perubahan proses
hidrologi (Schutte S., and Schulze RE., 2017., Sun Z. et al.2017). Perubahan tataguna lahan dari lahan
pertanian menjadi perkotaan, permukiman, perkantoran dan perdagangan menyebabkan berkurangnya
wilayah resapan air hujan. Pemanfaatan perkerasan berupa asphalt, beton dan paving block menyebabkan
distribusi hujan menjadi aliran dipermukaan menjadi tidak seimbang (Thorndahl S., et al.2006).
Ketidakseimbangan distribusi hujan menjadi aliran dan infiltrasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik
permukaan lahan, diantaranya jenis tutupan lahan, kemiringan permukaan lahan (Deng L. et al. 2019). Pada
saatterjadi hujan volume limpasana kan semakin tinggi, waktu konsentrasi aliran menjadi cepat sementara
volume infiltrasi akan semakin kecil. Hal demikian menyebabkan kapasitas saluran drainase tidak dapat
menampung air limpasan sehingga terjadi banjir..Tipe perkerasan mempunyai peranan yang sangat
siginifikan terhadap distribusi limpasan permukaan dan infiltrasi. Masing-masing per kerasan, lapisan
perkerasan, bahan perkerasan yang digunakanu ntuk penutup lahan menghasilkan limpasan dan infiltrasi
yang berbeda (lllgen M., at el., 2007). Dengan demikian pada kondisi intensitas hujan tertentu respond
daerah aliran sungai akan berbeda tergantung dari kondisi kemiringan lahan (Khadka, D.B. 2019). Semakin
alamiah kondisi DAS koefisien limpasan akan semakin kecil, sebaliknya DAS yang mengalami perubahan
pemanfaatan akan menghasilkan koefisienl impasan yang besar.

Semakin esar koefisien limpasan akan menghasilkan limpasan permukaan semakin besar dengan
waktu konsentrasi sangat cepat (Giorgio B., 2019). Limpasan permukaan merupakan bagian dari curah hujan
yang mengalir di atas pemukaan tanah dan membawa partikel tanah. Limpasan terjadi akibat dari intensitas
hujan yang melebihi kapasitas infiltrasi tanah, air akan mengalir (melimpas) di atas permukaan tanah
(surface run — off) setelah infiltrasi terpenuhi dan cekungan-cekungan yang ada di permukaan tanah
terisi.Variasi tutupan lahan memiliki peranan penting dalam mengatasi besarnya aliran permukaan, maka
perlu adanya upaya dalam mengurangi penggunaan tutupan lahan kedap air (beton) dengan menggantinya
dengan tutupan lahan yang memiliki daya resap air yang lebih baik dan berwawasan lingkungan. Variasi
tutupan lahan yang digunakan berpengaruh terhadap banyaknya limpasan aliran permukaan dan air yang
tertahanpada permukaan (P. Rajil, 2011). Variasi tutupan lahan dengan perkerasan beton memiliki
karakteristik permukaan yang halus sehingga mempercepat aliran permukaan dan resapan yang sangat
minim.Sementara perkerasan permukaan lahan dengan menggunakan paving block memiliki kemampuan
untuk memperkecil limpasan dan memperbesa rkapasitas infiltrasi (Keith A., et al. 2017), sementara jika
menggunakan permukaan paving block yang halus akan menambah kecepatan aliran permukaan dan
mengurangi kapasitas infiltrasi (Sedyowati et al. 2017).

Di daerah perkotaan/urban dengan menggunakan perkerasan yang porus/permeable mampu mereduksi
parameter limpasan permukaan diantaranya volume limpasan, menurunkan waktu puncak dan
memperpanjang baseflow (Haoran Z. et al., 2019; Boogaards F., et al. 2014). Pemanfaatan perkerasan porus
juga telah digunakan dalam konstruksi jalan dengan memodifikasi lapisan permukaan. Pemanfaatan
perkerasan porus tersebut telah mampu meresapkan limpasan air permukaan pada jalanraya dan
meningkatkankapasitasinfiltrasi (Ageel A. et al., 2018, Pratt et al., 1989; Hunt et al., 2002; Brattebo& Booth,
2003; Bean et al., 2007, Kwiatkowski et al., 2007; Collins et al., 2008). Berbagai jenis perkerasan di wilayah
urban yang digunakan dalam mengurangi terjadinya limpasan permukaan dan meningkatkan kapasitas
infiltrasi (IPCI, 2004) yaitu: a) Permeable Concreate (PC), b) Permeable Asphalt (PA), ¢) Permeable
Interlocking Concrete Pavers (PICP), d) Concrete GRID Pavers (CGP), e) Plastic Reinforcing Grids (PG)
Filled With Graveland, f) Plastic Reinforcing Grids (PG) Filled With Gravel PG With Grass. Berbagai jenis
model perkerasan tersebut selain mengurangil impasan permukaan dan meningkatkan infiltrasi juga dapat
mengurangi polutan dipermukaan (Day et al., 1981; Rushton, 2001; Bean et al., 2007). Sementara menurut
Jiong Z., et al., (2015), tipe perkerasan permukaan yang kedap air memiliki kecepatan waktu puncak lebih
cepat dibandingkan dengan tipe perkerasan yang porus. Demikian juga dengan volume limpasan yang
dihasilkan perkerasan kedap air memiliki volume limpasan yang lebih besar dari pada perkerasan porus.

Model perkerasan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan perkerasan berupa paving
block. Berbeda dengan paving block yang digunakan pada umumnya, dimana model paving block yang
dimodelkan yaitu paving block dengan pori pada permukaan paving. Pori tersebut diharapkan akan dapat
berfungsi lebih maksimum untuk mengurangi limpasan permukaan dan peningkatan kapasitas infiltrasi.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan koefisien limpasan (C) yang baru untuk perkerasan

722



berporasi. Meskipun daerah infiltrasi dari semua paving block setara, namun paving block dengan panjang
dan lubang yang lebih besar memiliki tingkat infiltrasi yang besar (Gonzélez A.N.,et al. 2008).

METODE PENELITIAN

Material

Bahan yang digunakan digunakan yaitu diantaranya:

a. Paving block
Paving Block yang digunakan dalam penelitian ini yaitu paving block persegi dengan ukuran 20cm X
20cm dan tebal 8 cm. Ada 4 model paving block yang digunakan yaitu paving block tanpa pori, paving
block berpori dengan 3 buah lubang, paving block dengan5 buah lubang dan paving block dengan 9 buah
lubang. Diameter lubang pori (@ ) = 1cm .

(c) Pavingpersegiberpori 5 lubang (d) Pavingpersegiberpori 9 lubang
Gambar 1(a),(b) (c), (d) Jenis paving block yang digunakan dalam penelitian
b. Tanah
Tanah yang digunakan dalam pemodelan yaitu tanah lempung kepasiran. Tanah ini digunakan sebagai
lapisan dasar dari paving block.
Peralatan

Peralatan yang digunakand alam penelitian ini adalah :

a. Alat simulasi hujan yang terdiri dari bak uji yang berukuran 2m x 1m dengan tandon penampungan air
yang dihubungkan dengan jaringan pipa sebagai output hujan.
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Gambar 2. Alat rainfall simulator

Keterangan Gambar:

A = Stop kranuntukmengaturjumlah air daritandon yang akandialirkanmenujujaringan pipa.
B = Tandon airsebagaitampunganawal air sebagai output hujan.

C = Pipa drainase/limpasanpermukaan

D = Tampunganlimpasanpermukaan

E = Jaringan pipa sebagai input hujan

F = Lahanpengujian

G = Lapisaninfiltrasi

F = Tampunganinfiltrasi

b. Alat ukur hujan
Alat ukur hujan digunakan untuk mengukur tinggi ketinggian hujan yang digunakan dalam pemodelan

Prosedur Penelitian

Prosedur pemodelan mengikuti bagan alir berikut:

| Studi Literatur |

v
v ¥
Pembuatan Alat Penelitian | Persiapan Bahan :
1. Paving block tanpa pori dan
paving block berpori
2. Tanah
T
v
Uji Pendahuluan
v v
Pengujian tanah (analisa saringan | Uji Coba Alat
dan hidrometer) ¢

| Running intensitas Tidak

ek Keseragama
Intensitas Hujan

A 4
Running alat simulator hujan dan

Pengumpulan data

v

Analisa data dan pembahasan
1. Menghitung besar volume limpasan

Q

2. Menghitung besar koefisien limpasan permukaan C = T~

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. Bagan alir penelitian
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Intensitas Hujan

Pengukuran intensitas hujan pada pemodelan menggunakan alat ukur hujan. Besarnya nilai intensitas
hujan dihitung menggunakan persamaan berikut :

Keterangan:
I= intensitashujan (mm/jam), d = ketinggian hujan (mm), t= lama hujan (jam)

Debit Limpasan Permukaan

Limpasan permukaan adalah ketinggian air diakibatkan oleh hujan pada rentang waktu tertentu.
Persamaan dasar untuk menghitung nilai koefisien limpasan (Thompson D.B., 2006):

Q = CLA e, @)

Ketarangan :
Q =discharge (L%T), C= runoff coefficient (dimensionless), I= design rainfall intensity (L/T)
A = watershed drainage area (L?)

Koefisien Limpasan

Koefisien limpasan menunjukkan kemampuan suatu daerah aliran sungai untuk melimpaskan air
hujan. Nilai koefisien limpasan tergantung dari karakteristik permukaan lahan. Lahan dengan vegetasi yang
baik akan memiliki koefisien limpasan yang lebih kecil dari pada lahan yang permukaannya berupa
perkerasan. Persamaan dasar menghitung koefisien limpasan (David B.T., 2006):

Keterangan
C= runoff coefficient, R= total depth of runoff (L), P = total depth of precipitation (L)

Table 1. General runoff coefficients for the rational method

Discription | Runoff Coefficient
Business
Downtown areas 0.70 — 0.95
Neighborhood areas 0.50-0.70
Residential
Single-family 0.30 - 0.50
Multi-family detached 0.40 - 0.60
Multi-family attached 0.60 - 0.75
Residential suburban 0.25-0.40
Apartments 0.50-0.70
Parks, cemetaries 0.10-0.25
Playgrounds 0.20-0.40
Railroad yards 0.20-0.40
Unimproved areas 0.10-0.30
Drives and walks 0.75-0.85
Roofs 0.75-0.95
Streets
Asphalt 0.70 - 0.95
Concreate 0.80 — 0.95
Break 0.70-0.85
Lawns, sandy soils
Flats, 2% slopes 0.05-0.10
Average, 2% - 7 % slopes 0.10-0.15
Steep, 7% slopes 0.15-0.20
Lawns, heavy soils
Flats, 2% slopes 0.13-0.17
Average, 2% - 7 % slopes 0.18-0.22
Steep, 7% slopes 0.25-0.35

Source :David B.T., 2006
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Pelaksanaan Pemodelan

Pemodelan laboratorium menggunakan satu set alat rainfall simulator dilengkapi dengan tempat
pemodelan lapisan permukaan paving blok berpori dan alat ukur hujan. Alatukur hujan digunakan untuk
mendapatkan besarnya intensitas hujan. Kapasitas limpasan dan infiltrasi diukur pada system pengumpul
masing-masing.

>, y/:

Gambar 7. Model paving block 9 lubang

Gambar 4. Menunjukkan pemodelan koefisien limpasan pada perkerasan paving block dengan kondisi
normal. Pada bagian permukaan paving block tidak dilengkapi dengan lubang drainase. Air hujan yang
menjadi infiltrasi hanya masuk melalui celah antar paving. Gambar 5 merupakan perlakuan untuk
mendapatkan nilai koefisien limpasan pada paving dengan jumlah lubang pori sebanyak 3 buah lubang.
Kapasitas infiltrasi akan diperoleh dari air hujan yang meresap melalui lubang pori dan celahantar paving
block. Gambar 6 adalah pemodelan koefisien limpasan pada paving block berpori dengan jumlah lubang/pori
5 buah. Sementara gambar 7 merupakan pemodelan koefisien limpasan pada paving block dengan 9
lubang/pori pada paving block. Dari beberapa jenis pemodelan paving block berpori akan mendapatkan
angka koefisien limpasan baru dari paving block. Dengan demikian selain dapa tmengurangi limpasan
permukaan akiba tbanjir khususnya pada lahan perkerasan, pemanfaatan perkerasan paving block berpori
juga dapat meningkatkan kapasitas infiltrasi serta dapat digunakan untuk konservasi air bawah permukaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Intensitas Hujan

Intensitas hujan diukur dengan menggunakan alat ukur hujan ditempatkan pada rainfall simulator.
Hujan dimodelkan seragam dan pengukuran intensitas dilakukan pada durasi hujan 15 menit, 25 menit, 40
menit, 65 menit, 80 menit dan 100 menit. Berdasarkanhasil pengukuran diperoleh besarnya intensitas hujan
yaitu 300 mm/jam.
Limpasan Permukaan
Limpasan permukaan tanpa perkerasan

Volume limpasan tanah lempung kepasiran menunjukkan trend peningkatan dan konstan ketika

tanah sepenuhnya sudah pada kondisi jenuh. Kenaikan volume limpasan permukaan terjadi pada rentang
menit 40 kemenit 65 denganvolume limpasanberkisarantara 158,2 — 273 liter. Nilai limpasan terkecil terjadi
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padar entang menit 15 kemenit 25 dengan nilai dari 59,2 — 97,6 liter. Gambar 8. Menunjukkan trend
peningkatan volume limpasan pada tanahlempung kepasiran. Gambar 7.menunjukkan nilai hubungan antara
durasi hujan dengan limpasan permukaan pada tanah lempung kepasiran dengan persamaan y = 79,174x —
47,927 dengan nilai nilai r*=0,98.

500
y =79.174x - 47.927

Volume limpasan
(liter)

o

15 25 Wgktu (mergjs) 80 100

Gambar 8. Grafik hubungan antara durasi hujan dengan volume limpasan pada tanah lempung kepasiran

Limpasan permukaan pada paving block tanpa lubang

Pada paving block tanpapori/lubang puncak limpasan terjad isangat cepat dengan volume yang tinggi.
Sebagian besar hujan yang jatuh di permukaan lahan menjadi limpasan, halin ikarena air yang terinfiltras
isangat kecil hanya melalui celah antar paving block. Kenaikan volume limpasan permukaan pada
rentangmenit 40 sampaimenit 65 denganvolume limpasan 171,7 — 281,7 liter. Persamaan hubungan antara
durasi hujan dengan volume limpasan permukaan yaitu y = 78,905x — 40,667 dengann ilai r2 = 0.986 seperti
ditunjukkan pada gambar8.

—~ 600.0

g y = 78.905x - 40.667
2 d 400.0 R2=0.9862
25
Sg2000

E

300

Waktu (Menit)
40

15 25 65 80 100

Gambar 9. Grafik hubungan antara durasi hujan dengan volume limpasan paving block persegitanpalubang
Limpasan permukaan pada paving berpori dengan 3 lubang

Gambar 10. Menunjukan hubungan antara durasi hujan dengan volume limpasan pada paving block
berpori dengan 3 lubang. Kenaikan volume limpasan permukaan paling besar terjadi pada rentang waktu
menit 40 kemenit 65 dengan nilai dari 167,3 — 275,3 liter. Sedangkan kenaikan volume limpasan permukaan
terkeci Iterjadi pada rentang menit 15 kemenit 25 dengan nilai dari 58,7 — 102,3 liter. Persamaan kenaikan
volume limpasan pada paving block berpori 3 lubangyaituy = 76,143x — 37,889 dengan nilai korelasi r =
0.988

500.0

400.0 y =76.143x - 37.889
2 =
300.0 Rz=0.98

200.0
100.0

Impasan

(Liter)

Volume L
o
o

Waktu (Menit)
15 25 40 65 80 100

Gambar 10. Grafik hubungan antara durasi hujan dengan volume limpasan paving block persegi3 lubang
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Limpasan permukaan pada paving berpori dengan 5 lubang

Pada paving tersedia 5 lubang pori yaitu dibagian tengah paving dan pada bagian-bagian sudut paving.
Gambar 10. Menunjukkan volume limpasan yang dihasilkan pada paving dengan intensitas hujan 300
mm/jam. Peningkatan volume limpasan yang dihasilkan terjadi pada durasi 65 — 80 menit. Hal demikian
disebabkan sebelum menit tersebut sebagian air hujan masuk kedalam lubang pori menjadi infiltrasi.
Besarlimpasanterbesar yang dihasilkanyaitu 266 liter — 322 liter.

c 5000
©
& y = 74.21x - 36.511
g 400.0 R2 = 0.9885
32 3000
=
5 2000 P
g .........

100.0 :

0.0 . Waktu (Menit)

15 25 40 65 80 100

Gambar 11. Grafikhubunganantaradurasihujandengan volume limpasan paving block persegi5 lubang
Limpasan permukaan pada paving berpori dengan 9 lubang

Jumlah lubang pada paving yaitu sebanyak 9 lubang merata pada bagian paving. Besar limpasan yang
dihasilkan relative lebihkecil. Hal demikian terjadi disebabkan sebagian air hujan yang jatuh dilahan masuk
kedalam tanah melalui celah antar paving dan lubang pori yang tersedia. Limpasan terbesar terjadi pada
menit 80 sampai menit 100. Besarnya limpasan maksimum yang terjadi yaitu sebesar 400 liter. Gambar 12.
Menunjukkan hubungan antara durasi hujan dengan volume limpasan.

500

400 v =72.238x - 36.111

200
100

0 Waktu (Menit)
15 25 40 65 80 100

Volume Limpasan

Grafik 12. hubungan antar adurasi hujan dengan volume limpasan paving block persegi9 lubang
Koefisien Limpasan

Setiap tutupan lahan memiliki karakteristik koefisien limpasan yang berbeda. Dari nilai koefisien |
impasan yang diperoleh, tutupan lahan tanah memiliki nilai koefisien limpasan yang lebih rendah d iban
dingkan dengan penutup lahan paving block. Koefisien limpasan paving block tanpa pori memiliki koefisien
limpasan terbesar. Semakin banyak lubang pori pada paving koefien limpasan yang dihasilkan semakin kecil.
Hal ini dikarenakan lubang — lubang pada paving berpori menyebabkan adanya tambahan ruang bagi air
hujan untuk masuk ke dalam tanah menjadi infiltrasi. Nilai koefisien limpasan (C) yang dihasilkan untuk
setiap tutupan lahan berturut — turut dari nilai tertinggi yaitu Paving block persegi tanpa pori memiliki
koefisien limpsan tertinggi dengan nilai berkisar 0,41 — 0,45 , lahan tanah nilai koefisien limpasan
permukaan yang dihasilkan berkisar 0,39 — 0,44, paving block persegi 3 lubang nilai koefisien limpasan
permukaan yang dihasilkan berkisar 0,39 — 0,43 , paving block persegi 5 lubang nilai koefisien yang
dihasilkan berkisar 0,38 — 0,42 , dan paving blockp ersegi 9 lubang dengan nilai koefisien limpasan
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permukaan terendah yaitu berkisar 0,37 — 0,41.Perbandingan nilai koefisien
masing-masing perlakukan seperti ditunjukkan pada Gambar 13 berikut.

Koefisien Limpasan

46
45
.2114
D
A1
0.4 _--
: 3 o= =
: o~
.30
15 25

-0 -o-_——”““‘
=" —®

i e

Waktu (Menit)

40

65

80 100

limpasan permukaan pada

Tanah
—@— Tanpa Pori
- =@ - 3 Lubang

5 Lubang
—@ — 9 Lubang

Gambar 13. Hubungan koefisien limpasan dengan durasi hujan pada masing-masing model

Berdasarkan grafik tersebut jika dibandingkan dengan peneliti anter dahulu besarnya nilai koefisien
limpasan permukaan pada paving block berpori adalah seperti pada table 2 berikut ini.

Tabel 2. Koefisien limpasan paving block berpori

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian Terdahulu

(98,2% : 1,8%)

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

No Deskripsi lahan / Koefisien C Deskripsi lahan / Koefisien C
karakter karakter
Tanah lempung Tanah (U.S Forest
1 berpasir 0,39 - 0,44 Service (1980) ) 0,30 - 0,60
Paving block persegi Paving (Mc Gue_er_1
2 tanpa pori 0,41 - 0,45 (1989) dalam Suripin 0,50 - 0,70
(2004))
Paving block persegi
3 |berpori 3 lubang 0,39 - 0,43
(99,4% : 0,6%)
Paving block persegi
4 |berpori 5 lubang 0,38 -0,42
(99% : 1%)
Paving block persegi
5 |berpori 9 lubang 0,37 -0,41

Volume limpasan yang dihasilkan yaitu lahan tanah tanpa tutupan lahan volume terkecil 59 liter dan terbesarnya
441,5 liter, tutupan lahan paving block persegi tanpa pori volume terkecil 61 liter dan terbesarnya 446 liter,
kemudian paving blockpersegi 3 lubang volume terkecil 59 liter dan terbesarnya 427 liter, paving block persegi 5
lubang volume terkecil 58 liter dan terbesarnya 418 liter, dan terakhir paving block persegi 9 lubang volume
terkecil 56 liter dan terbesarnya 406 liter.
Adapun nilai koefisien limpasan yang didapatkan pada masing-masing paving block berpori yaitu
sebagai berikut:
Lahant anah nilai koefisien limpasan permukaan (C) yang dihasilkan berkisar 0,39 — 0,44.

Penggunaan pekerasan paving block tanpa pori memiliki koefisien limpasan permukaan (C) dengan
nilai berkisar 0,41 — 0,45 .
Paving block persegi 3 lubang nilai koefisien limpasan permukaan (C) yang dihasilkan berkisar 0,39

a)
b)

c)
d)

e)

-0,43.

Paving block persegi 5 lubang nilai koefisien limpasan permukaan (C) yang dihasilkan berkisar 0,38

—0,42.

Dan paving block persegi 9 lubang nilai koefisien limpasan permukaan (C) yang dihasilkan berkisar
0,37 -0,41.
Dari hasil koefisien limpasan (C) menunjukkan bahwa nilai koefisien aliran permukaan (C) terendah
didapatkan dengan penggunaan penutup lahan paving block persegi 9 lubang dan tutupan lahan paving
block persegi tanpa pori sebagai nilai tertinggi. Hasil penelitian didapatkan bahwa dengan menambahkan
lubang — lubang pori pada paving block persegi maka tercipta ruang — ruang sebagai tempat diam dan
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masuknya air limpasan permukaan kedalam celah — celaha ntara paving dan tanah yang kemudianakan
meresap kedalam tanah secara perlahan. Dengan adanya penambahan lubang — lubang memudahkan air
limpasan permukaan menuju kedalam tanah sehingga sedikit mempercepat proses penyebaran air untuk
meresap kedalam tanah dan memperkecil nilai koefisien limpaasan permukaan (C).

Saran
Beberapa hal yang dapat disarankan dari penelitian ini yaitu diantaranya:
1. Kekuatan campuran yang digunakan sebagai bahan paving block haru ssangat baik karena dengan
lubang ada perlemahan pada kekuatan paving block
2. Diameter lubang perlu didesain dengan baik sehingga tidak mengurangi kenyamanan pejalan kaki
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